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Abstract

Received: 02 Januari 2024  Today's phenomena can be seen from the rapid progress of technology and

Revised : 09 Januari 2024 information. With social media, of course it can be used as a place to

Accepted: 17 Januari 2024  socialize and interact with each other. Social media that are now widely used
by the general public are Instagram and WhatsApp. This study aims to
analyze discourse in buying and selling negotiations on social media in the
Vespa zone based on superstructure or schematic theory according to van dijk
in Eriyanto (2015) and utilize the results of discourse analysis as
recommendations for teaching materials for class X high school negotiating
texts. The benefits of this research are as recommendations for comparison
between the structure of negotiating texts based on textbooks and
conversations on social media and can be used as recommendations for ex-
negotiation high school class X teaching materials. This study uses a
descriptive qualitative method with a superstructure or schematic approach
according to van Dijk's theory in Eriyanto (2015). The data source used is
documentation of screenshots of conversations on the Vespa zone social
media. The method of collecting data in this study are (1) documentation by
way of screenshots of sales and purchase negotiation conversations on the
Vespa zone social media, (2) using library techniques by looking for
references to relevant journals and research The results of this study become
recommendations for teaching materials in learning Negotiations Text in
Senior High Schools. Teaching materials are packaged with computer-based
multimedia and interactive videos.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia
berkomunikasi, berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain orang lain,
dan meningkatkan kecerdasan. seseorang dapat menggunakan bahasa untuk
menyampaikan segala macam informasi, gagasan, pengalaman, gagasan,
pendapat, keinginan dan harapan Komunikasi juga bisa dikatakan percakapan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

Pada masa kini dapat dilihat kemajuan teknologi dan informasi begitu
pesat serta cepat. Dalam hal ini manusia memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
berkomunikasi dari segala arah dari media elektronik maupun cetak. Pada
komunikasi yang terjadi diantara manusia terdapat pesan atau informasi di
dalamnya. Maka, dengan segala kemajuan yang telah ada, informasi dapat diakses
dengan mudah dalam rangka tujuan dua tertentu. Dalam hal ini perkembangan
teknologi yang muncul dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan.
Pembelajaran di era yang serba canggih kini mengharusnya seorang pengajar atau
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pendidik untuk bisa mengikuti dan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi
informasi yang selalu berkembang. Media sosial merupakan sarana untuk
memperoleh informasi bersosialisasi, dan tempat untuk menampilkan aktualisasi
diri. Media sosial dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa.

Diantara berbagai jenis media sosial yang memudahkan pengguna untuk
saling berinteraksi dan berkomunikasi, serta dapat digunakan sebagai forum
diskusi dan penyebaran materi pembelajaran salah satunya ialah Whatsapp
(Astika, 2017). Whatsapp ialah aplikasi berbasis pesan yang Memudahkan untuk
bertukar pesan tanpa dikenai biaya sms, karena Whatsapp memanfaatkan akses
internet. Sehingga dengan Whatsapp dapat mengirimkan file dokumen, file foto,
video call, lokasi GPS dan lain-lain (Lensi Wahyuni, 2021).

Selain Whatsapp aplikasi yang menyediakan informasi secara audio dan
visual adalah Instagram. Sedangkan definisi Instagram menurut para ahli, bahwa
media sosial Instagram adalah sebuah kelompok aplikasi menggunakan basis
internet dan teknologi yang memungkinkan pertukaran dan penciptaan
usergenerated content (Kaplan & Haelein, 2014:26). Karena banyaknya pengguna
Instagram, Instagram bertambah fungsi menjadi wadah pengusaha dalam
mempromosikan produk nya melalui Instagram (M. Nisrina, 2015:137).

Instagram dijadikan alternatif pembelajaran yang menyenangkan, salah
satunya dengan menganalisis teks negosiasi yang terdapat dalam percakapan antar
individu di aplikasi Instagram yang selanjutnya dapat dikembangkan sebagai
materi dan pengayaan soal ujian. Aplikasi Instagram juga dapat digunakan
sebagai tempat jual beli. Jual beli di Instagram bisa digunakan sebagai
rekomendasi materi ajar teks negosiasi SMA Kelas X.

Analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona
vespa dapat menjadi rekomendasi materi ajar teks negosiasi SMA Kelas X karena
adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini, khususnya dalam
hal media sosial. Media sosial seperti Instagram dan Whatsapp memungkinkan
pengguna untuk melakukan transaksi jual beli dengan mudah dan cepat.
Percakapan jual beli di media sosial zona vespa menunjukkan bahwa adanya
struktur teks didalamnya sesuai dengan konteks yang ada. Hal itu bisa menjadi
contoh teks negosiasi dalam transaksi jual beli yang dilakukan melalui media
sosial.

Selain itu, Analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media
sosial zona vespa dapat membantu siswa SMA Kelas X memahami dalam
menyusun struktur teks, yang digunakan dalam teks negosiasi. Oleh karena itu,
Analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona vespa
dapat menjadi rekomendasi materi ajar teks negosiasi SMA Kelas X yang relevan
dan menarik bagi siswa.

Berlandaskan dari latar belakang peneliti memilih penelitian ini yang
berangkat diawali dari keresahan serta ketertarikan peneliti sebagai pengguna
media sosial dan Mahasiswa dalam kemajuan teknologi dan informasi yang
bertujuan bisa dimanfaatkan di dunia pendidikan sebagai rekomendasi materi ajar
teks negosiasi di tingkat SMA. Peneliti bermaksud akan Analisis wacana dalam
percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona vespa dengan menggunakan
kajian analisis wacana yang difokuskan pada kajian wacana superstruktur teori
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Van Dijk yang mempunyai judul Analisis wacana dalam percakapan negosiasi
jual beli di media sosial zona vespa Sebagai Rekomendasi Materi Ajar Teks
Negosiasi SMA Kelas X.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mendeskripsikan dan memahami keberadaan peristiwa-
peristiwa dalam masyarakat yang dianggap termasuk dalam kegiatan sehari-hari
melalui metode deskriptif kualitatif. Metode deskripsi kualitatif ini bertujuan
untuk mengkaji dan memperjelas adanya fenomena yang terjadi di masyarakat.
Fenomena atau realitas sosial yang terungkap dapat dijadikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diteliti jika terdapat metode deskripsi kualitatif.
Pertanyaan survei didasarkan pada fakta yang ada dan terlihat di masyarakat.

Dari kesimpulan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif dapat dijelaskan sebagai penelitian yang menjelaskan atau
mendeskripsikan data dari segi bahasa, tulisan, dan perilaku yang diamati.
Mengacu pada gagasan tersebut, peneliti akhirnya memanfaatkan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di
media sosial zona vespa. Pemilihan metode tersebut tentu berdasarkan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan hasil analisis wacana
superstruktur Van Dijk sesuai dengan penelitian. Deskripsi data tersebut
kemudian dianalisis dan ditarik simpulan yang berfokus pada analisis wacana
superstruktur Van Dijk sebagai rekomendasi materi ajar teks negosiasi SMA kelas
X.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah media sosial zona vespa.
Kemudian, objek penelitian dalam penelitian ini adalah menganalisis wacana
superstruktur dalam percakapan jual beli di media sosial sebanyak dua data yang
terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis penelitian ini disajikan dalam bentuk struktur wacana yang
memfokuskan pada kajian superstruktur atau skematik dalam struktur wacana. Hal
yang diamati dalam superstruktur ini adalah elemen skematik. Pada umumnya
sebuah wacana atau teks pastinya mempunyai skema dan alur dari pendahuluan
sampai akhir. Setelah pengambilan dan pengamatan terhadap data dalam
penelitian ini, skematik yang terdapat pada wacana percakapan negosiasi jual beli
di media sosial zona vespa memiliki alur yang sama dengan teori yang digunakan.
Yaitu, terdiri atas pembukaan (pendahuluan), isi, dan penutup.
Keterangan: Penjual (Pj) — Pembeli (Pb)
Berikut analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona
vespa disajikan dalam tabel di bawabh ini.

Tabel Data Pertama

1 Pembuk e Salam e Berisi tentang e Malama
aan . Sandi
e Pengajuan barang pengantar
Pendahu i
( luan) ® Penyampaian ketersediaan percakapan AAlrscoop
barang. atau kalimat fqr!<
pembuka kirinya
e Tuturan berisi ready?(Pb)
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Isi

Penutup

e Meminta gambar dari
barang tersebut

e Menawarkan harga

e Argumentasi/Penjel
asan dari (Pb) atau (Pj)

Tawar menawar

Total rincian hargadan
yang harusdibayarkan

e Lokasi
pertemuan/pengiriman

e Sepakat/gagalsepakat
® Pembayaran

e | okasi
pertemuan/pengiriman

500

salam

Tuturan berupa
pengenalan
sesuatu

Tuturan untuk
memulai
percakapan

Penyampaia n

tujuan dari
penutur
Tuturanberisi
perintah
Tuturan berisi
ajakan

Tuturan berisi
keinginan

terhadap barang
yangakan dibeli

Terjadi tawar-
menawar antara
penjual dan
pembeli
Tuturan berisi
pendapat
masing- masing
pihak

Tuturan
memberikan
persetujuan
harga

Tuturan
memberika n
penolakan

harga

Tidak sepakat
Terjadi
kesepakatan
bersama antara
penjual dan
pembeli

Terjadi
transaksi
Bertemu
langsung/m
engirim melalui
ekpedisi

e Ready
yang fiber
Yang
carbon
harus
pesen
dulu om
(Pj)

Cocok Butuh
yangfiber
emanga.
Harga
berapa?(Pb)

350rb a(Pj)

Mau 2
dong
fork kiri
ya(Pb)

Siap aa Besok
dikirim(Pj)
350x2=700
Ongkir=20

Total 720

Mengirimka
n bukti
transaksi
(Pb)

Jalan laut
Maluku b3
no.18 Duren
Sawit Jakarta
Timur (Pb)
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Berdasarkan analisis peneliti, percakapan jual beli negosiasi diatas
merupakan sebuah wacana dan telah sesuai dengan superstruktur wacana teori
Van Dijk dalam Eriyanto (2015). Karena, wacana negosiasi jual beli tersebut
mempunyai skema yang terstruktur sesuai dengan struktur teks.

Struktur yang pertama adalah pembukaan, berdasarkan data yang peneliti
analisis dapat dirumuskan bahwa didalam pembukaan tersebut Pembeli (Pb) yang
pertama kali menghubungi Penjual (Pj). Pembeli menunjukan ketertarikan
ternadap barang yang dijual oleh zona vespa. Ketertarikan tersebut ditunjukan
dengan bertanya serta pengajuan tersedia barang tersebut kepada Penjual (Pb).
Maka dapat dilihat bahwa dari struktur pertama dalam teks percakapan tersebut
menunjukkan adanya konteks maksud yang dituju.

Struktur yang kedua adalah isi, dari struktur isi tersebut dapat dirumuskan
bahwa (Pb) merasa maksud dan apa yang dibutuhkan sesuai serta cocok dengan
keterangan yang dijelaskan oleh (Pj). Kemudian, (Pb) menjelaskan lebih detail
jumlah kebutuhan yang diperlukan. Lalu, (Pj) Menyanggupi permintaan dari (Pb)
dan merinci total harga barang yang akan dibeli oleh (Pb).

Struktur yang ketiga adalah penutup, dari struktur penutup ini dapat dirumuskan

bahwa (Pb) sepakat dengan rincian total harga yang diberikan oleh (Pj).

Kemudian, (Pb) pun melakukan transaksi dan mengirimkan alamat pengiriman.
Tabel Data Kedua

Bagian Unsur-unsur (kriteria) Indikator
1 Pembuka e Salam e Berisitentang @ Assalamuala
an . :
(Pendahu 9 o percakapan atal e  Barang
luan) ® Penyampaian . !
- kallmat |tu
ketersediaan barang.
pembuka ready ga?
e Tuturan berisi (Pb)
salam e Ready(P))
e Tuturan berupa e Bjsa
pengenalan o Bisa(Pj)
sesuatu Okok (Ph
[ ]
e Tuturan untuk ok (Pb)
memulai
percakapan
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2 Isi e Meminta gambar dari e Penyampaia n e Saya
barang tersebut tujuan dari order
e Menawarkan harga penutur lewat shoope
e  Argumentasi/Penjel e Tuturanberisi (Pb) _
asan dari (Pb) atau (Pj) perintah e Oke (Pj)
e Tawar menawar ® Tuturan berisi e Mas Bales
e Total rincian hargadan ?a:(an i ;Zasaya dulu
i e Tuturan berisi
. {Zr:(gasr;arusdlbayarkan einginen dishopee(Ph)
pertemuan/pengiriman terhadap barang e Oke(P))
yangakan dibeli o Kalo ga

Terjadi tawar-
menawar antara

lewat shopee
bisa

penjual dan mas?(Pb)
pembeli o Bjsa banget
Tuturan berisi langsung di
penc_iapat ) wa aja (Pj)
masing- masing ¢ . ,4ah
pihak langsung di

e Tuturan waaja
memberikan Kirim hari
persetujuan inibisa?(Pb)
harga lya (Pj)

e Tuturan mengirimkan
memberika n nomor
penolakan rekening)

e harga Total berapa

(Pb)

3 Penutup o Sepakat/gagalsepakat o Tidak sepakat o Total
e Pembayaran o Terjadi 325rb/ongkir
e Lokasi kesepakatan ditempat (Pj)
pertemuan/pengiriman bersama antara (Pb)
penjual dan menglrlmkan
pembeli bukti _
e Terjadi transaksi
transaksi
® Bertemu
langsung/m

engirim melalui
ekpedisi

Berdasarkan analisis peneliti, percakapan jual beli negosiasi diatas
merupakan sebuah wacana dan telah sesuai dengan superstruktur wacana teori
Van Dijk. Karena, wacana negosiasi jual beli tersebut mempunyai skema yang
terstruktur sesuai dengan struktur teks.
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Struktur yang pertama adalah pembukaan, berdasarkan data yang peneliti
analisis dapat dirumuskan bahwa didalam pembukaan tersebut Pembeli (Pb) yang
pertama kali menghubungi Penjual (Pj). (Pb) Pembeli menunjukan
ketertarikannya terhadap barang yang dijual oleh zona vespa. Setelah itu, (Pb)
mengajukan pertanyaan kepada (Pj). Maka dapat dilihat bahwa dari struktur
pertama dalam teks percakapan tersebut menunjukkan adanya konteks maksud
yang dituju.

Struktur yang kedua adalah isi, dari struktur isi tersebut dapat dirumuskan
bahwa (Pb) mengajukan kepada (Pj) untuk transaksi melalui marketplace.
Kemudian (Pj) menyanggupi permintaan (Pb). (Pb) mengajukan pertanyaan
bermaksud ingin membeli tidak melalui market place. (Pj) menyanggupi
permintaan (Pb) dengan menyarankan membeli lewat whatsapp merasa maksud
dan apa yang dibutuhkan sesuai serta cocok dengan keterangan yang dijelaskan
oleh (Pj). Kemudian, (Pb) menjelaskan lebih detail jumlah kebutuhan yang
diperlukan. Lalu, (Pj) Menyanggupi permintaan dari (Pb) dan merinci total harga
barang yang akan dibeli oleh (Pb). Terjadi kesepakatan antara (Pb) dan (Pj)
dengan ditunjukkan transaksi antara (Pb) dengan (Pj).

Struktur yang ketiga adalah penutup, dari struktur penutup ini dapat
dirumuskan bahwa Terjadi kesepakatan antara (Pb) dan (Pj) dengan ditunjukkan
transaksi antara (Pb) dengan (Pj).

Manfaat Analisis Wacana Superstruktur Van Dijk Dalam Percakapan
Negosiasi Jual Beli di Media sosial Zona Vespa Sebagai Rekomendasi Materi
Ajar Teks Negosiasi SMA Kelas X

Hasil dari analisis wacana superstruktur ini adalah terdapat struktur
keduanya yang mempunyai kesamaan antara teks negosiasi dan struktur teks
wacana. Hasil analisis penelitian ini bisa diadaptasi dan digunakan sebagai materi
ajar teks negosiasi SMA Kelas X. Dalam penelitian ini terdapat data dokumentasi
percakapan negosiasi yang dapat mengajarkan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan lisan/komunikasi, memahami konteks/wacana dalam pembicaraan
mitra, serta membuat peserta didik menjadi lebih mudah dalam menyusun struktur
teks negosiasi dengan utuh dan benar berdasarkan temuan hasil analisis penelitian
ini. Selain itu juga, dapat mengajarkan peserta didik tentang perbedaan pendapat
atau pandangan yang seharusnya diselesaikan dengan cara bernegosiasi.

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia kini tidak hanya mengacu pada
buku saja. Kemajuan teknologi dan informasi juga dapat berperan sabagai proses
pembelajaran. Materi teks negosiasi kini tidak hanya mengacu pada buku, tetapi
juga bisa dipelajari melalui media sosial. Media sosial bukan hanya untuk hiburan
semata, tetapi dapat dimanfaatkan kedalam proses pembelajaran. Dari hasil
penelitian ini, dapat dijadikan sebagai rekomendasi materi ajar teks negosiasi
kelas SMA X. Manfaat hasil penelitian ini, yaitu dengan adanya data, contoh
kerangka serta struktur wacana dalam penelitian ini, maka dapat digunakan
menjadi pengayaan soal materi teks negosiasi. Selanjutnya, manfaat hasil analisis
penelitian ini dapat dikemas menjadi video animasi yang menarik sebagai
rekomendasi materi ajar teks negosiasi, sehingga proses pembelajaran tidak
membosankan dan menarik sehingga dapat mudah dipahami oleh peserta didik.
Selain itu, manfaat dari hasil penelitian ini juga dapat disajikan sebagai
rekomendasi materi ajar tek negosiasi kelas x dalam bentuk power point.
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Dari pembahasan hasil analisis penelitian ini, dapat dipahami bahwa
analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona vespa
mempunyai relevansi dengan materi teks negosiasi. Selain itu hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan menjadi rekomendasi materi ajar teks negosiasi kelas X
sebagai pengayaan soal materi ajar teks negosiasi, serta dapat dimanfaatkan dalam
bentuk video animasi dan powe rpoint sebagai materi ajar yang menarik dan tidak
membosankan.

KESIMPULAN

Hasil dari analisis wacana superstruktur ini adalah terdapat struktur
keduanya yang mempunyai kesamaan antara teks negosiasi dan struktur teks
wacana. Hasil analisis penelitian ini bisa diadaptasi dan digunakan sebagai materi
ajar teks negosiasi SMA Kelas X. Dalam penelitian ini terdapat data dokumentasi
percakapan negosiasi yang dapat mengajarkan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan lisan/komunikasi, memahami konteks/wacana dalam pembicaraan
mitra, serta membuat peserta didik menjadi lebih mudah dalam menyusun struktur
teks negosiasi dengan utuh dan benar berdasarkan temuan hasil analisis penelitian
ini. Selain itu juga, dapat mengajarkan peserta didik tentang perbedaan pendapat
atau pandangan yang seharusnya diselesaikan dengan cara bernegosiasi.

Dari pembahasan hasil analisis penelitian ini, dapat dipahami bahwa
analisis wacana dalam percakapan negosiasi jual beli di media sosial zona vespa
mempunyai relevansi dengan materi teks negosiasi. Selain itu hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan menjadi rekomendasi materi ajar teks negosiasi kelas X
sebagai pengayaan soal materi ajar teks negosiasi, serta dapat dimanfaatkan dalam
bentuk video animasi dan powe rpoint sebagai materi ajar yang menarik dan tidak
membosankan.
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